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MOTTO 

 

Life is not lottery, but life is sacrifice. 

 

Berhentilah untuk beristirahat, bukan beristirahat untuk berhenti. 

 

Conquer your fear. 

 

I can't, but I can learn. 

 

Hidup untuk belajar. Dengan belajar kita akan berubah. Perubahan itulah yang 

menandakan bahwa seseorang itu hidup. (Dik Doank) 

 

Everyday's a new day. (Five for Fighting) 
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ABSTRAK 

Pengembangan Media Pembelajaran Kartun Kimia pada Materi Pokok Laju 
Reaksi untuk Siswa SMA/MA 

 
Oleh: 

Muhammad Zamhari 
NIM. 05440029 

 
Dosen Pembimbing : 1. Khamidinal, M.Si. 

2. Nina Hamidah, S.Si., M.A. 
 
 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan media pembelajaran 
di bidang pendidikan kimia. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengembangkan 
buku kartun kimia untuk siswa SMA/MA materi pokok laju reaksi, (2) 
Mengetahui kualitas buku kartun yang dikembangkan berdasarkan penilaian guru 
kimia SMA/MA. 

Pengembangan buku kartun kimia ini dibimbing oleh dosen pembimbing 
serta mendapat masukan dari ahli media dan peer reviewer. Instrumen penilaian 
buku kartun kimia berupa angket yang berisi aspek dan kriteria tertentu. Penilaian 
dilakukan oleh guru kimia SMA/MA di Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan 
meliputi 8 aspek penilaian dengan 29 indikator penilaian. Hasil penelitian berupa 
data kualitatif kemudian ditabulasikan dan dianalisis dengan pedoman kriteria 
kategori penilaian ideal untuk menentukan kualitas buku kartun kimia. 

Produk penelitian ini berupa buku kartun kimia dalam pembelajaran materi 
pokok laju reaksi untuk siswa SMA/MA. Buku kartun kimia ini terdiri dari 
sepuluh sub materi pokok, yaitu konsep mol, molaritas, pengenceran, laju reaksi, 
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, teori tumbukan, persamaan laju 
reaksi dan orde reaksi, makna orde reaksi, tahap penentu laju reaksi, dan cara 
penentuan orde reaksi. Buku kartun kimia yang telah dikembangkan mempunyai 
kualitas Baik (B) menurut penilaian 5 guru kimia SMA/MA dengan skor 113,8 
dari skor maksimal 145 dan persentase keidealan 78,48%, sehingga layak 
digunakan sebagai sumber belajar penunjang. 

 
Kata Kunci: Pengembangan Media, Buku Kartun Kimia, Laju Reaksi. 
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ABSTRACT 
Developing A Chemistry Cartoon Media to Main Topic of Chemistry Rate of 

Reaction for Senior High School  
 

By: 
Muhammad Zamhari  

NIM. 05440029 
 

Thesis Supervisor : 1. Khamidinal, M.Si. 

2. Nina Hamidah, S.Si., M.A. 
 

 

This Research is a detailed examination of the development of the 
chemistry educational sources. The purposes of this development research are:  
(1) To develop a chemistry cartoon book on the rate of reaction, (2) To evaluate 
the quality of the chemistry cartoon book based on the assessment of 5 chemistry 
teachers at senior high school. 

The development of this chemistry cartoon book is guided by thesis 
supervisor and media experts and peer reviewers. The instrument used to evaluate 
the quality of this chemistry book is a set of quality which has some aspects and 
criteria. The evaluation include 8 aspects with 29 indicators. The evaluation  result 
is in qualitative data and then the result is tabulated and analyzed by the ideal 
evaluation criteria category guide to measure the quality of a chemistry cartoon 
book. 

Product of this research is the chemistry cartoon book to main topic of 
chemistry, rate of reaction for senior high school. This chemistry cartoon book 
included 10 sub topics, i.e mol concept, molarity concept, dillution, rate of 
reaction concept, rate determining factors of reaction, collision theory, rate of 
reaction equation and reaction order, reaction order meaning, rate determining 
step of reaction, and how to determine reaction order. Based on the evaluation 
converted by 5 chemistry teachers, the cartoon book developed in this research 
has a good quality, going the score of 113.8, from the maximum point 145 and 
ideal persentage 78.67%. There it can be used as the guideline of the additional 
study sources. 
 
Key Words: Media Developing, Chemistry Cartoon Book, Rate of Reaction. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Belajar merupakan kebutuhan yang wajib dipenuhi oleh setiap manusia 

yang hidup di bumi ini. Pembelajaran tidak hanya dilaksanakan di sekolah, tetapi 

juga dapat dilaksanakan di rumah dan di lingkungan sekitar. Pembelajaran juga 

tidak hanya dapat dilakukan pada saat jam sekolah, tetapi juga dapat dilakukan 

kapan pun tanpa batasan waktu. Jadi, pembelajaran seharusnya tidak dibatasi oleh 

ruang dan waktu. 

 Untuk mewujudkan hal ini, salah satu jalan alternatifnya  adalah dengan 

pemanfaatan buku pelajaran yang dapat dibaca di mana dan kapan saja. Tetapi, 

hal ini tidak dapat dilakukan oleh kebanyakan siswa karena dimungkinkan buku 

pelajaran yang mereka miliki tidak dapat menarik minat mereka untuk membaca 

dan menggali isi buku pelajaran. Buku yang tebal dan disesaki dengan tulisan-

tulisan yang membingungkan dimungkinkan menjadi salah satu alasan mereka 

untuk tidak membaca buku, khususnya buku kimia. 

 Menanggapi hal ini, diperlukan media alternatif yang dapat menarik 

minat mereka dalam membaca dan mempelajari buku kimia. Media yang secara 

harfiah berarti perantara dapat digunakan untuk menjembatani antara materi 

pelajaran dengan siswa. Salah satu media alternatif yang dapat dikembangkan 

adalah kartun. 
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 Kartun bukanlah sesuatu yang asing dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama bagi para pelajar yang sudah terbiasa menyaksikan televisi. Kartun juga 

menempati hati tersendiri bagi para penggemar surat kabar dan majalah. Bahkan 

biasanya di dalam surat kabar dan majalah disediakan kolom tersendiri untuk 

kartun. Inilah yang menjadikan kartun dapat digunakan sebagai media alternatif 

dalam belajar karena dekat dengan kehidupan sehari-hari, identik dengan humor 

dan merupakan sesuatu yang tidak membuat tegang.  

 Kartun merupakan salah satu media visual yang dapat dimanfaatkan 

dalam pembelajaran. Media visual dapat memberikan kemudahan dalam 

memahami materi pelajaran yang bersifat abstrak dan memperkuat ingatan. Media 

visual dapat juga meningkatkan minat siswa dan dapat menghubungkan antara isi 

pelajaran dengan dunia nyata. Kartun dapat menjadi media yang baik untuk 

menyampaikan ilmu pengetahuan. Hal ini dikarenakan kartun dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan dengan ilustrasi yang mendukung daya ingat 

siswa. 

 Kartun, dan media gambar lainnya, yang merupakan salah satu dari 

bahasa visual juga mempunyai kelebihan-kelebihan yang sulit didapatkan pada 

media lain. Richard Gosselin, Senior Training Specialist Oglethorpe Power 

Corporation, menyatakan:1 

 
Anda dapat menyuntikkan energi melalui gambar. Energi dalam ruangan dapat 
menggairahkan pertemuan. Gambar menambah ragam baru dan mendorong 
peserta terlibat total dengan pengalaman pelatihannya. 

                                                 
 
1Milly R Sonneman. 2002. Mahir Berbahasa Visual: Mengungkapkan Gagasan Lebih Cepat 
daripada Kata. Bandung: Kaifa. Hal. 23. 
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Buku yang berisi kartun kimia diharapkan menjadi solusi atas kurangnya 

jam pembelajaran di sekolah dan rendahnya minat baca siswa. Kartun merupakan 

sesuatu yang biasa ditemui dalam kehidupan sehari-hari dan mempunyai nilai 

menghibur yang tinggi. Materi kimia yang disajikan dengan media kartun 

diharapkan akan memberikan kemudahan bagi para pelajar dalam memahami 

materi-materi yang abstrak dan sulit untuk dipahami. Kartun dapat dijadikan 

model yang merupakan perwakilan dari sesuatu yang dianggap abstrak. Seperti 

yang diungkapkan oleh Marc Schwartz dalam artikelnya:2 

Models are conceptual structures scientist and scholars used to tell stories about 
observed phenomena. 
 
Buku kartun kimia pun akan menjadi lebih dekat dengan kehidupan mereka 

karena kartun merupakan sesuatu yang tidak asing bagi kehidupan mereka dan 

identik dengan sesuatu yang menyenangkan dan menghibur. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Telah dilakukan terobosan baru dalam pengembangan media pembelajaran 

kimia sehingga materi kimia yang sifatnya abstrak menjadi lebih mudah untuk 

dipahami, tetapi sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran kimia. 

 

                                                 
 
2Schwartz, Marc C dan Kurt W Fischer. 2003. Building Vs Borrowing: The Challenge of Actively 
Constructing Ideas. Liberal Educatuion, 89, 25. 
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2. Terdapat berbagai macam sumber belajar yang dapat digunakan dalam belajar 

mandiri (misalnya buku ajar/lembar kerja, buku belajar mandiri terprogram 

atau pengajaran berdasarkan komputer, pita rekaman suara/lembar kerja, 

media pandang/lembar petunjuk, dan lain-lain), tetapi sebagian siswa masih 

belum mampu untuk belajar kimia secara mandiri 

 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk memperjelas permasalahan dalam penelitian ini, maka diadakan 

batasan-batasan sebagai berikut : 

1. Pengembangan media pembelajaran ini berupa buku kartun kimia. 

2. Materi yang dikembangkan dibatasi pada materi pokok laju reaksi. 

 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang diteliti dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan buku kartun kimia untuk SMA/MA kelas XI 

materi pokok laju reaksi? 

2. Bagaimana mengetahui kualitas buku kartun kimia yang telah dikembangkan? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

1. Mengembangkan buku kartun kimia untuk SMA/MA materi pokok laju reaksi. 

2. Mengetahui kualitas buku kartun kimia yang telah dikembangkan berdasarkan 

penilaian guru kimia SMA/MA. 
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F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

 Spesifikasi produk yang dalam penelitian ini adalah: 

1. Kartun kimia untuk SMA/MA dengan materi pokok laju reaksi. 

2. Kartun kimia disajikan dalam bentuk buku dan memuat gambar yang menarik. 

3. Kartun kimia digambar dengan tangan dan berwarna hitam putih.  

4. Kartun kimia memuat gambar yang mudah untuk dipahami. 

5. Kartun kimia juga memuat gambar yang mewakili beberapa indikator dalam 

materi laju reaksi.. 

6. Kartun kimia mampu menarik pembaca untuk berimajinasi. 

 

G. Pentingnya Pengembangan 

 Penelitian pengembangan buku kartun kimia ini dianggap penting karena 

diharapkan dapat: 

1. Menjadi media belajar mandiri bagi siswa SMA/MA kelas XI semester gasal. 

2. Menjadi sumber belajar alternatif bagi siswa dalam pembelajaran kimia 

SMA/MA. 

3. Meningkatkan minat siswa untuk belajar kimia. 

4. Adanya buku kartun kimia akan memudahkan siswa dalam memahami materi 

kimia yang abstrak dan sulit untuk dipahami. 

5. Memberi inovasi bagi penelitian pengembangan dalam dunia pendidikan. 
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah kartun kimia yang 

disusun sebagai sumber bacaan alternatif dapat menjadi media pembelajaran 

mandiri siswa SMA/MA kelas XI semester gasal. 

Keterbatasan pengembangan buku kartun kimia ini adalah: 

1. Tidak semua konsep dalam materi pokok laju reaksi dapat dikartunkan. 

2. Tidak semua kartun kimia humoris dan tidak membutuhkan konsentrasi pada 

saat dibaca. 

 

I. Definisi Istilah 

Beberapa istilah dalam penelitian pengembangan yaitu: 

1. Pengembangan media, yaitu pembuatan media dengan mengembangkan 

bentuk penyajian media dalam bentuk kartun kimia melalui tahap 

perencanaan, pengorganisasian, tahap pelaksanaan, dan tahap penilaian. 

2. Sumber belajar adalah semua sumber (baik berupa data, orang, atau benda) 

yang dapat digunakan untuk memberi fasilitas (kemudahan) belajar bagi 

siswa. 

3. Media pembelajaran hasil pengembangan berupa kartun kimia untuk 

mengefektifkan proses pembelajaran. 

4. Kartun sebagai suatu gambar interpretatif yang menggunakan simbol-simbol 

untuk menyampaikan pesan secara tepat dan ringkas atau sesuatu sikap 

terhadap orang, situasi, atau kejadian-kejadian tertentu. 
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5. Laju reaksi merupakan salah satu materi pokok kimia yang mempelajari 

konsep laju reaksi, faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, persamaan 

laju reaksi, dan teori tumbukan. 

6. Standar kompetensi yaitu standar kemampuan yang harus dikuasai peserta 

didik untuk menunjukkan bahwa peserta didik telah berhasil menguasai suatu 

materi pelajaran berupa penguasaan atas pengetahuan, sikap dan ketrampilan 

tertentu. 

7. Kompetensi dasar yaitu kemampuan minimal yang harus ditampilkan oleh 

peserta didik dari standar kompetensi suatu materi pokok. 

8. Indikator hasil belajar yaitu penanda pencapaian kompetensi dasar yang 

ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur, mencakup sikap, 

pengetahuan, dan ketrampilan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini adalah : 

1. Telah dikembangkan Buku Kartun Kimia Materi Pokok Laju Reaksi untuk 

Siswa SMA/MA menggunakan model pengembangan prosedural yang direvisi 

berdasarkan masukan dari Dosen Pembimbing, peer reviewer, ahli media, dan 

dinilai kualitasnya oleh reviewer (5 guru kimia SMA/MA di Yogyakarta). 

2. Kualitas Buku Kartun Kimia Materi Pokok Laju Reaksi untuk Siswa 

SMA/MA yang telah dikembangkan berdasarkan penilaian reviewer (5 guru 

kimia SMA/MA) adalah Baik dengan skor 113,8 dari skor maksimal 145 dan 

persentase keidealan sebesar 78,48%. Berdasarkan penilaian tersebut, maka 

buku kartun kimia layak digunakan peserta didik sebagai sumber belajar 

penunjang. 

 

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan sumber belajar kimia. 

Adapun saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut 

adalah : 
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1. Saran Pemanfaatan 

Penulis menyarankan agar Buku Kartun Kimia Materi Pokok Laju Reaksi 

yang telah dikembangkan ini perlu diujicobakan dalam kegiatan pembelajaran 

kimia bagi peserta didik SMA/MA untuk mengetahui sejauh mana kekurangan 

dan kelebihan buku kartun kimia tersebut. Pada proses pembelajaran kimia, buku 

kartun kimia dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar, yang dapat 

dipakai sebagai acuan untuk belajar kimia di kelas maupun di rumah. 

 

2. Diseminasi 

Buku Kartun Kimia Materi Pokok Laju Reaksi untuk Siswa SMA/MA 

yang dikembangkan ini dapat lebih layak sebagai sumber belajar penunjang 

apabila telah dibuktikan secara eksperimen kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran, sehingga diperoleh data berupa nilai kemampuan peserta didik baik 

pada proses maupun hasil pembelajaran. 

 

3. Pengembangan Produk Lebih lanjut 

Buku Kartun Kimia Materi Pokok Laju Reaksi untuk Siswa SMA/MA ini 

dapat digunakan dan dikembangkan lebih lanjut dalam proses pembelajaran yang 

melibatkan guru dan peserta didik. Guru diharapkan lebih kreatif dalam mengajar, 

sedangkan peserta didik lebih aktif dalam belajar untuk memperoleh pengalaman 

belajar. 
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Lampiran 3. Perhitungan kualitas komik berdasarkan perolehan skor  
Tabel data skor 

Penilai Aspek 
Penilaian 

Kriteria 
I II III IV V 

Σ 
skor 

Σ per 
aspek 

Rata-
rata 

1 3 4 5 4 3 19 
2 4 5 4 4 3 20 A 
3 4 5 4 4 4 21 

60 
12 
(B) 

4 4 5 5 4 2 20 
5 3 5 5 4 3 20 B 
6 3 4 4 4 3 18 

58 
11.6 
(B) 

7 4 5 5 4 3 21 
C 

8 4 5 4 5 3 21 
42 

8.4 
(SB) 

9 4 5 5 5 4 23 
10 3 5 4 5 4 21 D 
11 3 5 4 4 3 19 

63 
12.6 
(SB) 

12 4 5 5 4 4 22 
E 

13 3 5 5 4 4 21 
43 

8.6 
(SB) 

14 4 4 5 5 3 21 
15 3 4 4 4 2 17 
16 4 5 4 4 3 20 
17 4 4 5 4 4 21 
18 4 4 5 3 2 18 

F 

19 3 5 5 4 3 20 

117 
23.4 
(B) 

20 3 5 4 4 2 18 
21 3 5 3 4 2 17 
22 3 4 4 4 2 17 

G 

23 3 4 4 3 2 16 

68 
13.6 
(B) 

24 4 4 5 4 3 20 
25 4 5 5 4 2 20 
26 3 4 4 4 2 17 
27 4 5 4 4 2 19 
28 5 5 5 4 3 22 

H 

29 4 4 5 4 3 20 

118 
23.6 
(B) 

jumlah skor 104 134 130 118 83 569 569 
113.8 
(B) 

Skor rata-rata 113.8 (B=Baik) 
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PERHITUNGAN KUALITAS BUKU PETUNJUK KARTUN KIMIA 

BERDASARKAN PEROLEHAN SKOR 

 

A. Kriteria Kualitas 

Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata 

seperti terlihat pada "Tabel Data Skor" diubah menjadi nilai kualitatif sesuai 

dengan kriteria kategori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai berikut: 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 Χ > (Mi + 1,5 SBi) Sangat Baik 

2 (M i + 1,5 SBi) < Χ ≤ (Mi + 1,5 SBi) Baik 

3 (M i – 0,5 SBi) <Χ ≤ (Mi + 0,5 SBi) Cukup  

4 (M i – 1,5 SBi) < Χ  ≤ (Mi – 0,5 SBi) Kurang 

5 Χ  ≤ (Mi – 1,5 SBi) Sangat Kurang 

 
Keterangan: 

Χ    = skor rata-rata 

M i   = 1/2 x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

Sbi   = 1/6 x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) 

Skor maksimal ideal  = Σ butir kriteria x skor tertinggi 

Skor minimal ideal = Σ butir kriteria x skor terendah 

 

B. Perhitungan Kualitas untuk Kartun Kimia Materi Pokok Laju Reaksi 

1. Jumlah kriteria  = 29 

2. Skor tertinggi ideal = 29 x 5 = 145 

3. Skor terendah ideal = 29 x 1 = 29 

4. M i    = 1/2 x (145 + 29) = 87 

5. Sbi    = 1/6 x  (145 - 29) = 19,333 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kartun Kimia Materi Pokok 

Laju Reaksi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 Χ > 116,00 Sangat Baik 

2 96,67 < Χ ≤ 116,00 Baik 

3 77,34 <Χ ≤ 96,67 Cukup  

4 58,00 < Χ  ≤ 77,34 Kurang 

5 Χ  ≤ 58,00 Sangat Kurang 

 
C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek 

1. Aspek A (Penulisan) 

a. Jumlah kriteria = 3 

b. Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15 

c. Skor terendah ideal = 3 x 1 = 3 

d. M i   = 1/2 x (15 + 3) = 9 

e. Sbi   = 1/6 x  (15 - 3) = 2 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk aspek A 

(Penulisan) 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 Χ > 12,00 Sangat Baik 

2 10,00 < Χ ≤ 12,00 Baik 

3 8,00 <Χ ≤ 10,00 Cukup  

4 6,00 < Χ  ≤ 8,00 Kurang 

5 Χ  ≤ 6,00 Sangat Kurang 

 
2. Aspek B (Kebenaran Konsep) 

a. Jumlah kriteria = 3 

b. Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15 

c. Skor terendah ideal = 3 x 1 = 3 

d. Mi   = 1/2 x (15 + 3) = 9 

e. Sbi   = 1/6 x  (15 - 3) = 2 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk aspek B 

(Kebenaran Konsep) 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 Χ > 12,00 Sangat Baik 

2 10,00 < Χ ≤ 12,00 Baik 

3 8,00 <Χ ≤ 10,00 Cukup  

4 6,00 < Χ  ≤ 8,00 Kurang 

5 Χ  ≤ 6 Sangat Kurang 

 
3. Aspek C (Kedalaman Konsep) 

a. Jumlah kriteria = 2 

b. Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10 

c. Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2 

d. Mi   = 1/2 x (10 + 2) = 6 

e. Sbi   = 1/6 x  (10-2) = 1,333 

 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk aspek C 

(Kedalaman Konsep) 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 Χ > 8,00 Sangat Baik 

2 6,67 < Χ ≤ 8,00 Baik 

3 5,34 <Χ ≤ 6,67 Cukup  

4 4,00 < Χ  ≤ 5,34 Kurang 

5 Χ  ≤ 4,00 Sangat Kurang 

 
4. Aspek D (Keluasan Konsep) 

a. Jumlah kriteria = 3 

b. Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15 

c. Skor terendah ideal = 3 x 1 = 3 

d. Mi   = 1/2 x (15 + 3) = 9 

e. Sbi   = 1/6 x  (15 - 3) = 2 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk aspek D 

(Keluasan konsep) 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 Χ > 12,00 Sangat Baik 

2 10,00 < Χ ≤ 12,00 Baik 

3 8,00 <Χ ≤ 10,00 Cukup  

4 6,00 < Χ  ≤ 8,00 Kurang 

5 Χ  ≤ 6,00 Sangat Kurang 

 

5. Aspek E  (Keterlaksanaan) 

a. Jumlah kriteria = 2 

b. Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10 

c. Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2 

d. Mi   = 1/2 x (10 + 2) = 6 

e. Sbi   = 1/6 x  (10-2) = 1,333 

 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk aspek E 

(Keterlaksanaan) 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 Χ > 8,00 Sangat Baik 

2 6,67 < Χ ≤ 8,00 Baik 

3 5,34 <Χ ≤ 6,67 Cukup  

4 4,00 < Χ  ≤ 5,34 Kurang 

5 Χ  ≤ 4,00 Sangat Kurang 

 
6. Aspek F (Kebahasaan)  

a. Jumlah kriteria = 6 

b. Skor tertinggi ideal = 6 x 5 = 30 

c. Skor terendah ideal = 6 x 1 = 6 

d. Mi   = 1/2 x (30 + 6) = 18 

e. Sbi   = 1/6 x  (30 - 6) = 4 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk aspek F 

(Keterlaksanaan) 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 Χ > 24,00 Sangat Baik 

2 20,00 < Χ ≤ 24,00 Baik 

3 16,00 <Χ ≤ 20,00 Cukup  

4 12,00 < Χ  ≤ 16,00 Kurang 

5 Χ  ≤ 12,00 Sangat Kurang 

 
7. Aspek G (Mutu Gambar) 

a. Jumlah kriteria = 4 

b. Skor tertinggi ideal = 4 x 5 = 20 

c. Skor terendah ideal = 4 x 1 = 4 

d. Mi   = 1/2 x (20 + 4) = 12 

e. Sbi   = 1/6 x  (20 - 4) = 2,667 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk aspek G 

(Mutu Gambar) 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 Χ > 16,00 Sangat Baik 

2 13,34 < Χ ≤ 16,00 Baik 

3 10,67 <Χ ≤ 13,34 Cukup  

4 8, ,00 < Χ  ≤ 10,67 Kurang 

5 Χ  ≤ 8,00 Sangat Kurang 

 
8. Aspek H (Tampilan Menyeluruh) 

a. Jumlah kriteria = 6 

b. Skor tertinggi ideal = 6 x 5 = 30 

c. Skor terendah ideal = 6 x 1 = 6 

d. Mi   = 1/2 x (30 + 6) = 18 

e. Sbi   = 1/6 x  (30 - 6) = 4 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk aspek H 

(Tampilan Menyeluruh) 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 Χ > 24,00 Sangat Baik 

2 20,00 < Χ ≤ 24,00 Baik 

3 16,00 <Χ ≤ 20,00 Cukup  

4 12,00 < Χ  ≤ 16,00 Kurang 

5 Χ  ≤ 12,00 Sangat Kurang 

 
 

D. Aspek Keidealan 

Persentase keidealan (P) = %100x
idealmaksimalskor

penelitianhasilskor
 

 

Persentase keidealan buku kartun kimia = %48,78%100
145

8,113 =x  

Persentase keidealan aspek A (penulisan) = %80%100
15

12 =x  

Persentase keidealan aspek B (kebenaran konsep) = %34,77%100
15

6,11 =x  

Persentase keidealan aspek C (kedalaman konsep) = %84%100
10

4,8 =x  

Persentase keidealan aspek D (keluasan konsep) = %84%100
15

6,12 =x  

Persentase keidealan aspek E (keterlaksanaan) = %86%100
10

6,8 =x  

Persentase keidealan aspek F (kebahasaan) = %78%100
30

4,23 =x  

Persentase keidealan aspek G (mutu gambar) = %68%100
20

6,13 =x  

Persentase keidealan aspek H (tampilan menyeluruh) = %67,78%100
30

6,23 =x  
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Dengan rumus yang sama,  maka dapat diperoleh persentase kriteria 
keidealan sebagai berikut: 

Tabel Persentase Kriteria Kategori Penilaian Ideal 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 Χ > 80% Sangat Baik 

2 66,67% < Χ ≤ 80% Baik 

3 53,34% <Χ ≤ 66,67% Cukup  

4 40% < Χ  ≤ 53,34% Kurang 

5 Χ  ≤ 40% Sangat Kurang 
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